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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai permasalahan dalam 

pembelajaran Arab Melayu serta memberikan alternatif pemecahannya. SDN 008 Sungai 

Simbar adalah tempat penelitian dilakukan dengan informan berjumlah 6 guru kelas. 

Wawancara dan dokumentasi dipilih sebagai teknik pengumpulan data yang kemudian 

dianalisis melalui  reduksi data, penyajian data, dan perumusan kesimpulan. Penelitian 

menunjukkan permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab Melayu di SDN 008 

Sungai Simbar meliputi, (1) media pembelajaran, (2) variasi bahan ajar, (3) metode 

pembelajaran, (4) alokasi waktu yang singkat, (5) evaluasi pembelajaran, serta (6) faktor 

internal siswa. Solusi yang dapat dilakukan guru adalah Memanfaatkan benda-benda di 

sekitar sekolah dan kelas, menggunakan metode pembelajaran yang tepat, menggunakan 

internet dan berkolaborasi dengan rekan kerja, menggunakan modul ajar sebagai referensi 

belajar, menggunakan instrumen evaluasi yang sederhana dan menarik. Jika keempat 

masalah ini dapat diatasi, maka masalah faktor internal siswa juga akan teratasi. 

 

Kata Kunci: Problematika, Guru, Pembelajaran Arab Melayu. 

 

 

Abstract: This study aims to describe various problems in Malay Arabic learning and 

provide alternative solutions. SDN 008 Sungai Simbar is where the research was 

conducted with informants totaling 6 class teachers. Interviews and documentation are 

selected as data collection techniques which are then analyzed through data reduction, 

data presentation, and conclusion formulation. Research shows problems in learning 

Arabic Malay  at SDN 008 Sungai Simbar include, (1) learning media, (2) variations of 

teaching materials, (3) learning methods, (4) short time allocation, (5) learning 

evaluation, and (6) internal student factors. Solutions that teachers can do are Utilizing 

objects around school and class, using appropriate learning methods, using the internet 

and collaborating with colleagues, using teaching modules as learning references, using 

simple and interesting evaluation instruments. If these four problems can be solved, then 

the problem of students' internal factors will also be solved. 

 

Keywords: Problems, Teacher, Arabic Malay Learning. 

https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/awaliyah/index
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Awwaliyah: Jurnal PGMI 
 

Volume 7 Nomor 2 Tahun 2024 

p-ISSN: 2621-5446 e-ISSN: 2656-7296 

 

 

189 | Rivaldi Wiratama dan Reskika Sapriani Analisis Problematika Guru… 
 

Pendahuluan  

Riau merupakan salah satu provinsi terbesar di Indonesia yang berada di pesisir 

timur pulau sumatera dan berbatasan langsung dengan selat Malaka, luas provinsi Riau 

mencapai 89.936 km persegi. Riau juga dikenal sebagai bumi melayu yang memiliki 

kekayaan dalam peradaban dan kehidupan masyarakatnya (Tambak & Sukenti, 2017). Salah 

satu ciri khas kebudayaan melayu Riau adalah tulisan arab melayu. Tulisan ini merupakan 

salah satu bentuk keragaman dan kekayaan budaya melayu Riau yang harus terus 

dilestarikan (Faizah dkk., 2022). 

Untuk menjaga kelestarian budaya ini, pemerintah memutuskan bahwa tulisan 

atau aksara arab melayu sebagai muatan lokal di provinsi Riau, hal ini sejalan dengan 

diberlakukannya kewenangan pemerintah daerah untuk mengembangkan kurikukulum 

sesuai dengan kebudayaan lokal. Dengan demikian arab melayu menjadi mata pelajaran 

mulok (muatan lokal) yang wajib diajarkan di jenjang SD atau MI secara terstruktur sama 

dengan mata pelajaran lainnya (Darnengsih, 2020). 

Pembelajaran arab melayu di jenjang pendidikan dasar secara berkelanjutan 

diharapkan mampu mempertahankan budaya ini secara turun temurun, namun saat ini 

banyak sekali masyarakat yang mengalami krisis identitas, mereka kurang memahami 

tentang penulisan aksara arab melayu, dan bukan hanya itu saja, banyak dari mereka tidak 

mengetahui tentang pakaian adat melayu, senjata dan makanan tradisional, rumah adat, 

serta tarian khas melayu (Arkas & Suryana, 2022). Dengan kata lain keberadaan budaya 

lisan maupun tulisan arab melayu sudah muali terkikis dan terlupakan (Fauziah dkk., 

2022). Yang menjadi penyebab hal demikian adalah belum diajarkan dengan baik mata 

pelajaran arab melayu di jenjang pendidikan dasar baik di SD atau MI, ditambahkan 

kurangnya minat peserta didik terhadap budaya lokal karena terpengaruh masuknya 

budaya-budaya modern (Famren Silaen dkk., 2023). 

Orang yang bertanggung jawab untuk menyelesaikan hal demikian adalah guru 

karena merupakan ujung tombak pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan. Guru 

berkewajiban untuk menciptakan pembelajaran yang joyful dan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang baik untuk peserta didik, dengan demikian peserta didik menjadi 

bergairah dalam belajar khususnya mata pelajaran arab melayu (Kamza dkk., 2021). 

Untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan tentunya 

tidak mudah, karena sejatinya proses pembelajaran tidak pernah lepas dan problem atau 

permasalahan (Noormaliah & Adrian, 2023). Hal ini serupa dengan yang ditemui dan  

dialami oleh guru-guru SDN 008 Sungai Simbar, mereka mengungkapkan bahwa peserta 

didik kurang menyukai pembelajaran arab melayu, salah satunya penyebabnya adalah 

minimnya penggunaan arab melayu dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu 

keterbatasan media pembelajaran juga turut membuat pembelajaran menjadi monoton. 
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Terkait uraian masalah di atas peneliti menemukan beberapa artikel atau hasil 

penelitian yang terkait diantaranya; Darnengsih (2021) yang membahas tentang upaya 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran arab melayu, selanjutnya 

Majid dan Ramadan (2021) artikel mereka menjelaskan tentang penerapan pembelajaran 

arab melayu dan budaya melayu ke dalam kehidupan sehari-hari. Terakhir dari Tambak 

dan Sukenti (2017) mereka menjelaskan tentang penerapan budaya melayu dalam 

kurikulum khususnya di jenjang pendidikan dasar. Dimana termuat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, kurikulum inti dan muatan lokal. 

Ketiga penelitian tersebut belum menjelaskan secara gamblang tentang 

permasalahan umum yang mungkin ditemui dalam proses pembelajaran arab melayu di 

sekolah dasar serta solusi dari permasalahan tersebut. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin menganalisis dan menelaah lebih jauh tentang problematika proses pembelajaran 

arab melayu yang dialami guru khususnya di SDN 008 Sungai Simbar, dengan maksud 

ingin memberikan solusi atau alternatif pemecahan masalah dari problem tersebut 

 

Metode Penelitian 

Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif digunakan dalam penlitian ini 

dengan fungsi atau tujuan untuk menggambarkan kondisi sebenar-benarnya dari suatu 

obyek melalui paparan kalimat naratif (kebalikan dari kuantitatif yang datanya disajikan 

dalam bentuk angka). Penelitian ini juga diartikan sebagai proses analisis, penelaahan, 

dan penafsiran perilaku individu atau kelompok serta interpretasi dari masalah-masalah 

sosial (Yakin, 2023). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengulik lebih jauh 

tentang problematika guru dalam pembelajaran arab melayu dengan harapan dapat 

memberikan alternatif solusi atau jalan keluar. 

Penelitian ini berlokasi di SDN 008 Sungai Simbar Kabupaten Indragiri Hilir, 

Riau. Sedangkan yang menjadi informan adalah guru kelas 1 sampai kelas 6 yang 

berjumlah 6 orang dengan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang peneliti gunakan adalah model Miles dan Huberman yaitu melalui 

langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Hadi dkk., 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Arab Melayu 

Arab melayu atau atau sekarang disebut Budaya Melayu Riau (BMR) merupakan 

salah satu mata pelajaran muatan lokal (mulok) yang wajib di ajarkan di sekolah dasar. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman konsep dan materi-materi tentang 

kearifan budaya lokal yaitu budaya melayu (Majid & Ramadan, 2021). Penetapan ini 

berlandaskan peraturan Gubernur Riau No. 45 Tahun (2018) Tentang Pelaksanaan 

Pembelajaran Muatan Lokal Budaya Melayu Riau yang mewajibkan semua instansi 
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pendidikan formal di wilayah Riau untuk melaksanakan pelajaran budaya melayu Riau 

secara keseluruhan. 

Secara garis besar arab melayu adalah tulisan yang menggunakan huruf arab 

(hijaiyah) namun dibaca dengan menggunakan bahasa melayu (Hananda Lumbanraja 

dkk., 2023). Dengan kata lain arab melayu ialah bentuk penyesuaian aksara arab dengan 

bahasa melayu, tulisan aksara arab melayu mulai dikenal pada masa kerajaan Samudera 

Pasai dan Kerjaan  Malaka (Mursal Aziz dkk., 2023). Di pulau Jawa tulisan arab melayu 

disebut dengan arab pegon atau arab jawi yang penulisannya menggunakan huruf arab 

tanpa baris atau tanda baca (Sa’adah, 2019). Dalam bahasa Jawa Pegon berarti 

menyimpang atau tidak bisa dibaca hal ini didasari berubahnya kaidah huruf arab ke 

dalam bahasa Jawa (Hidayah, 2019). 

Tulisan ini lahir karena besarnya pengaruh Islam pada zaman kerajaan masa 

lampau, hal ini dibuktikan banyaknya kitab-kitab karangan para ulama yang 

menggunakan tulisan arab melayu seperti “Bustan al-Katibin Lis Subyan al-

Muta’allimin” dan kitab “Pengetahuan Bahasa” karya Raja Ali Haji serta kitab “Sabilul 

Muhtadin” dan kitab “Tuhfatur Raghibin” karya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

(Efendi, 2014). Penggunaan arab melayu mengalami beberapa penyesuaian dan 

modifikasi dengan alasan adanya huruf latin atau bahasa indonesia yang tidak bisa 

direpresentasikan oleh huruf hijaiyah misalnya bunyi “ng” dan “ny” (Mardiyah dkk., 

2023). Berikut merupakan tabel transliterasi huruf hijaiyah dan huruf Indonesia (latin). 

 

Tabel 1: Transliterasi Huruf Hijaiyah Dan Huruf Indonesia 

No Huruf Hijaiyah Bunyi Huruf Bahasa Indonesia 

 Alif A/E ا 1

 Ba’ B ب 2

 Ta’ T ت 3

 Tsa’ Ts ث 4

 Jim J ج 5

 Ha’ H ح 6

 Kha’ Kh خ 7

 Dal D د 8

 Dzal Dz ذ 9

 Ra’ R ر 10

 Zai Z ز 11
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 Sin S س 12

 Syin Sy ش 13

 Shad Sh ص 14

 Dhad Dh ض 15

 Tho’ Th ط 16

 Dzo’ Zh ظ 17

 ‘ Ain‘ ع 18

 Ghain Gh غ 19

 Fa’ F ف 20

 Qaf Q ق 21

 Kaf K ك 22

 Lam L ل 23

 Mim M م 24

 Nun N ن 25

 Waw W/U/O و 26

 Hha H ه 27

 - Lam alif لا 28

 Hamzah A ء 29

 Ya’ Y/I ي 30

Sumber: dimodifikasi dari Warni dkk., 2022 

 

Tabel kedua menunjukkan penambahan dan modifikasi arab melayu untuk 

merepresentasikan huruf Indonesia yang tidak ada dalam huruf hijaiyah yaitu, G, C, P, V, 

Ny, dan Ng (Warni dkk., 2022). 

 

Tabel 2: Modifikasi Huruf Hijaiyah Menjadi Arab Melayu 

No Arab Melayu Bunyi Huruf Bahasa Indonesia 

 P - ڤ 1

 C - چ 2

 Ny - پ 3
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 Ng - ڠ 4

 V - ۋ 5

 G - ݢ 6

Sumber: dimodifikasi dari Warni dkk., 2022 

 

 

Problematika Guru Dalam Pembelajaran Arab Melayu 

1. Media Pembelajaran 

Pembelajaran arab melayu sama halnya dengan mata pelajaran lain, yaitu 

membutuhkan media untuk menunjang pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

dipahami sebagai alat pendukung terencana yang diaplikasikan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran (Pratiwi & Nugraheni, 2022). Media pembelajaran arab melayu di 

SDN 008 Sungai Simbar masih tergolong seadanya. Guru hanya menggunakan buku ajar, 

spidol dan papan tulis, hal ini tentunya tidak mampu membuat peserta didik lebih aktif, 

pembelajaran cenderung bersifat pasif. Salah satu penyebab hal ini adalah letak sekolah 

yang di pelosok dan jauh dari perkotaan sehingga bahan-bahan untuk mengembangkan 

media pembelajaran menjadi terkendala. 

2. Variasi Bahan Ajar 

Bahan Ajar merupakan strukturalisasi materi dan konsep pembelajaran yang 

dirancang untuk memudahkan proses pembelajaran sekaligus menjadi acuan urutan 

materi yang akan diajarkan setiap harinya (Dharmawan & Kurahman, 2023). 

Ketersediaan bahan ajar arab melayu sebenarnya banyak namun sangat sulit ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari.(Risdiawati dkk., 2016). Bahan ajar yang digunakan oleh 

guru di SDN 008 Sungai Simbar masih terpaku pada buku paket dari pemerintah. 

Penggunaan buku tersebut tetap membutuhkan variasi bahan ajar yang lebih beragam 

sehingga mampu membuat pembelajaran menjadi berbeda dan tidak membosankan. 

3. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah sebuah cara yang terstruktur dan terencana untuk 

menyampaikan konsep-konsep pelajaran (Anjani dkk., 2020). Peranan metode dalam 

pembelajaran sangat krusial, pembelajaran yang disampaikan dengan metode yang tidak 

tepat akan mempengaruhi hasil akhir pembelajaran (Kurniawan dkk., 2021). Penentuan 

metode pembelajaran terhadap sebuah materi perlu disesuaikan oleh guru, sifat materi 

arab melayu yang cenderung sama dikeseluruhan buku ajar, membuat guru cukup sulit 

memvariasikan metode dan strategi pembelajaran.  

4. Alokasi Waktu 

Alokasi waktu adalah pendistribusian durasi pembelajaran dalam seminggu aktif 

belajar di sekolah. Alokasi waktu ini berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Merujuk 
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pada Peraturan Gubernur Riau No 45 tahun 2018, pembelajaran arab melayu di sekolah 

yaitu 2 jam pelajaran dalam satu minggu. Waktu atau durasi yang singkat ini tentunya 

menjadi tantangan bagi guru, dimana ada banyak materi yang harus diajarkan dalam 

rentang waktu yang singkat. Guru harus paham bagaimana cara memaksimal 

pembelajaran diwaktu yang terbatas. 

5. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan proses tindak lanjut setelah memperoleh hasil 

belajar peserta didik. Evaluasi pembelajaran memuat penilaian dan pengukuran. Hasil 

belajar peserta didik akan menentukan keputusan apa yang akan dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan hal tersebut (Choiroh, 2021). Di lapangan, guru masih kesulitan 

untuk mengembangkan dan menentukan instrumen evaluasi yang cocok atau bentuk 

penugasan yang akan diberikan kepada peserta didik terkhusus pembelajaran arab 

melayu. 

6. Faktor Internal Peserta Didik 

Faktor internal peserta didik meliputi minat, bakat, keaktifan, semangat dan 

motivasi belajar. Faktor internal ini sangat mempengaruhi proses pembelajaran peserta 

didik (Farida Payon dkk., 2021). Hal demikian sangatlah kompleks, guru seringkali 

mengalami kesulitan memahami, ditambah karakter peserta didik yang beragam. Ketika 

guru tidak mampu memahami dan mengendalikan hal ini, pembelajaran akan berubah 

menjadi area permainan saja, hal ini akan berdampak pada menurunnya efektifitas dan 

efesiensi pembelajaran (Rahmi dkk., 2023). 

 

Solusi Yang Dapat Guru Lakukan 

Masalah media pembelajaran dapat diatasi dengan memanfaatkan media 

pembelajaran yang sederhana. Misalnya memanfaatkan benda-benda sekitar ruang kelas, 

lingkungan sekolah serta barang-barang yang ada dirumah (Fauzi Fahmi dkk., 2021). Hal 

ini dapat dilakukan dengan cara memberikan materi atau tugas menuliskan nama-nama 

benda tersebut ke dalam tulisan arab melayu. Kemudian permasalahan minimnya bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran arab melayu, guru dapat memanfaatkan 

internet dan berselancar di dunia maya (Andrianingsih & Mustika, 2022). Beragam 

sumber dan bahan ajar khususnya arab melayu dapat diunduh dan diambil sebanyak-

banyaknya. Guru juga bisa bekerja sama dengan rekan sejawat untuk merancang atau 

mendesain bahan ajar sederhana. Selain itu guru harus mampu membuat bahan ajar yang 

berpusat pada peserta didik agar mereka mampu belajar lebih aktif (Yuningsih dkk., 

2023). 

Metode pembelajaran juga perlu di atasi dengan bijak. (Ulya, 2022) dalam 

skripsinya menjelaskan ada 4 metode pembelajaran arab melayu yang tepat untuk 

digunakan yaitu metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode diskusi, dan 
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metode talaqqi (menghafal). Masalah selanjutnya ialah terbatasnya waktu atau durasi 

pembelajaran arab melayu yakni hanya 2 jam pelajaran perminggu. Merujuk hal tersebut 

guru harus benar-benar mampu menyesuaikan materi pembelajaran dengan durasi yang 

tersedia. Hal ini dapat diatasi dengan menggunakan rancangan pelaksanaan pembelajaran 

atau sekarang disebut sebagai modul ajar. Modul ajar akan menjadi acuan sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya 

(Maulida, 2022). 

Selanjutnya, problematika tentang evaluasi pembelajaran arab melayu, dimana 

guru kesulitan untuk menentukan instrumen tes untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami materi yang telah diajarkan. Dalam hal ini guru dapat menggunakan 

instrumen atau teknik penilaian yang sederhana misalnya soal benar salah, pilihan ganda, 

atau esai. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya guru dapat mendesain instrumen 

evaluasi menjadi lebih menarik dengan memanfaatkan internet. Masalah terakhir adalah 

masalah yang paling sulit untuk diatasi, karena perlu diagnosis dan analisis terlebih 

dahulu. Untuk mencari jalan keluar atau setidaknya meminimalisir problem tersebut, guru 

harus memastikan empat masalah sebelumnya sudah terpecahkan. Ketika masalah 

tersebut selesai maka, masalah terkahir tentang faktor internal peserta didik akan 

terselesaikan pula. 

 

Kesimpulan 

Arab Melayu merupakan  budaya Melayu khas Riau. Tulisan arab melayu 

menggunakan akrasa atau tulisan huruf hijaiyah (huruf arab) dengan kaidah bacaan 

bahasa Melayu atau Indonesia. Untuk melestarikannya pemerintah provinsi Riau 

menetapkan arab melayu sebagai muatan lokal di sekolah. 

Proses pembelajaran arab melayu disekolah tentunya tidak lepas dari 

permasalahan atau problem, sama seperti mata pelajaran lainnya. Problem yang peneliti 

temukan di lokasi penelitian adalah, masalah pemilihan media pembelajaran, menentukan 

metode pembelajaran yang tepat, minimnya bahan ajar, singkatnya alokasi waktu 

pembelajaran dalam seminggu, sulitnya merancang dan menentukan instrumen evaluasi, 

serta adalah faktor yang berasal dari peserta didik seperti rendahnya minat dan motivasi 

belajar arab melayu. 

Masalah-masalah tersebut dapat di selesaikan dengan cara menggunakan benda-

benda sekitar kelas, lingkungan sekolah, hingga di rumah sebagai media pembelajaran 

arab melayu. Menggunakan metode yang mampu meningkatkan kualitas dan hasil 

pembelajaran arab melayu seperti metode tanya jawab, metode pemberian tugas, metode 

diskusi, dan metode talaqqi (menghafal).  Minimnya bahan ajar dapat diperkaya dengan 

mencarinya di internet. Alokasi waktu yang singkat harus benar-benar dimanfaatkan 

dengan cara merancang modul ajar sebagai panduan proses belajar mengajar agar tepat 
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sasaran. Apabila masalah-masalah ini terselesaikan, faktor seperti rendahnya minat dan 

motivasi belajar akan ikut terselesaikan. 
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